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ABSTRAK

Afrisal Analisis Saluran Dan Strategi Pemasaran Jagung Di Desa Kabiraan
Kecamatan Ulumanda dibimbing oleh Ikawati dan Nurlaela

Penelitian ini dilatarbelakangi oleh pentingnya pengembangan usaha tani jagung di
Desa Kabiraan, Kecamatan Ulumanda, Kabupaten Majene, sebagai komoditas
unggulan dengan permintaan pasar yang terus meningkat. Meskipun memiliki
potensi produksi yang cukup baik, petani masih menghadapi berbagai kendala,
seperti keterbatasan modal, rendahnya akses teknologi dan informasi, kondisi
infrastruktur jalan yang kurangmemadai, serta tingginya biaya distribusi. Penelitian
ini bertujuan untuk menganalisis saluran pemasaran, margin dan efisiensi
pemasaran, serta merumuskan strategi pengembangan usaha tani jagung melalui
analisis SWOT.

Penelitian ini menggunakan metode deskriptif kuantitatif dengan jumlah responden
sebanyak 60 petani jagung. Analisis data meliputi perhitungan margin pemasaran,
farmer’s share, efisiensi pemasaran, serta penyusunan matriks IFAS dan EFAS
dalam analisis SWOT. Hasil penelitian menunjukkan bahwa terdapat tiga saluran
pemasaran jagung, yaitu: (1) petani–konsumen, (2) petani–pengecer–konsumen,
dan (3) petani–pengumpul–pedagang besar/gudang–konsumen. Saluran pertama
memberikan farmer’s share tertinggi (100%) namun jarang digunakan. Saluran
kedua memiliki farmer’s share sebesar 70,59%, sedangkan saluran ketiga yang
paling dominan memberikan farmer’s share sebesar 60%. Semakin panjang saluran
pemasaran, margin pedagang semakin besar dan bagian yang diterima petani
semakin kecil. Namun demikian, seluruh saluran masih tergolong efisien karena
nilai efisiensinya berada di bawah 50%. Hasil analisis SWOT menunjukkan bahwa
usaha tani jagung berada pada Kuadran I (Growth Strategy), yang berarti kekuatan
dan peluang lebih dominan dibandingkan kelemahan dan ancaman. Strategi yang
direkomendasikan adalah strategi SO (Strength–Opportunity), yaitu memanfaatkan
kekuatan internal untuk menangkap peluang pasar yang meningkat, melalui
penguatan kelembagaan petani, peningkatan akses teknologi dan informasi, serta
perbaikan sistem distribusi guna meningkatkan daya saing dan kesejahteraan petani
secara berkelanjutan.

Kata Kunci: Analisis SWOT, Saluran dan Strategi Pemasaran Jagung, Kabiraan
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BAB 1
PENDAHULUAN

1.1. Latar Belakang

Indonesia merupakan negara dengan mayoritas pendudukanya memiliki
mata pencaharian di sektor pertanian. Sektor pertanian di Indonesia merupakan
salah satu mata pencaharian masyarakat sebagai cara untuk memenuhi kebutuhan
pangan serta membantu pembangunan ekonomi karena memiliki peran penting
dalam memberikan sumbangan terhadap pertumbuhan dan pembangunan
ekonomi nasional (Hayati et al., 2017).

Sektor pertanian memiliki berbagai jenis subsektor yaitu tanaman pangan,
perikanan, perkebunan, holtikultura, peternakan dan kehutanan. Salah satu
sektor pertanian yang banyak digeluti oleh para petani yaitu tanaman pangan.
salah satu tanaman pangan yang ada di Indonesia adalah komoditas jagung.
Jagung merupakan bahan pangan yang memiliki sumber karbohidrat terbesar
setelah beras. Jagung sebagai makanan pokok dan potensial menjadi komoditas
strategis yang cukup berperan dalam meningkatkan pendapatan. Tanaman jagung
juga dapat menghasilkan genotip baru yang dapat beradaptasi terhadap berbagai
karakteristik lingkungan. Jagung biasa dijadikan sebagai pengganti beras atau
dicampur dengan beras. Jagung juga cukup potensial untuk dikembangkan karena
memiliki kandungan gizi dan serat yang cukup memadai untuk digunakan sebagai
pengganti beras dan ubi kayu. Pada aspek lain, jagung digunakan sebagai sebagai
bahan baku pakan ternak dan bahan baku produk industri (Ivan et al., 2016).

Kebutuhan komoditas jagung diperkirakan lebih dari 55% dalam negeri
digunakan untuk pakan, 30% untuk konsumsi pangan selebihnya untuk kebutuhan
industri lainnya dan bibit. Hal ini menyebabkan kebutuhan akan jagung terus
mengalami peningkatan dari tahun ke tahunnya (Jadil, 2018).

Kabupaten majene juga merupakan penghasil jagung. Salah satu kecamatan
dikabupaten majene yang memproduksi jagung setiap tahun adalah Desa Kabiraan
Kecamatan Ulumanda Kabupaten Majene. Produksi jagung di Kabupaten Majene
Dapat dilihat dari data BPS tahun 2021-2024 sebagai berikut:
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Tabel 1.1. Produksi Jagung di Kabupaten Majene 2021-2024
No Kecamatan Jumlah Produksi Jagung

2021-2023
2021 2022 2023 2024

1. Banggae 75 215 110 125
2. Banggae Timur 73 212 178 190
3. Pamboang 126 1.100 267 32
4. Sendana 489 2.227 961 1.020
5. Tammero,do 1.220 1.785 848 900
6. Tubo Sendana 323 1.625 406 450
7. Malunda 176 1.468 1.410 1.520
8. Ulumanda 731 1.598 1.342 1.430

Sumber: Badan Pusat Statistik Kabupaten Majene, 2025
Berdasarkan Tabel 1.1, produksi jagung di Kabupaten Majene selama

periode 2021–2024 menunjukkan pola fluktuatif pada setiap kecamatan. Pada
tahun 2022 terjadi peningkatan produksi yang cukup signifikan hampir di seluruh
kecamatan, kemudian mengalami penurunan pada tahun 2023, dan kembali
menunjukkan peningkatan pada tahun 2024.

Kecamatan Ulumanda termasuk salah satu sentra produksi jagung yang
konsisten berada pada posisi atas. Pada tahun 2023, Ulumanda menempati posisi
kedua setelah KecamatanMalunda dengan produksi sebesar 1.342 ton. Pada tahun
2024, produksi jagung di Kecamatan Ulumanda meningkat menjadi 1.430 ton,
namun tetap berada di bawah Kecamatan Malunda yang mencapai 1.520 ton. Data
tersebut menunjukkan bahwa Kecamatan Ulumanda memiliki potensi produksi
yang cukup besar dan stabil dibandingkan sebagian besar kecamatan lainnya. Hal
ini mengindikasikan bahwa secara sumber daya lahan dan pengalaman petani,
wilayah ini memiliki kapasitas produksi yang baik.

Namun demikian, tingginya produksi jagung tidak secara otomatis
menjamin peningkatan pendapatan petani, khususnya di Desa Kabiraan sebagai
salah satu desa penghasil jagung di Kecamatan Ulumanda. Pendapatan petani
juga dipengaruhi oleh sistem pemasaran, margin distribusi, posisi tawar dalam
rantai pemasaran, serta biaya transportasi akibat kondisi infrastruktur jalan. Oleh
karena itu, meskipun produksi jagung di Kecamatan Ulumanda tergolong tinggi
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hingga tahun 2024, diperlukan strategi pengembangan usaha tani yang tepat agar
potensi produksi tersebut dapat memberikan manfaat ekonomi yang lebih optimal
bagi petani.

Membahas mengenai produksi hasil pertanian jagung yang menjadi salah
satu sumber mata pencaharian masyarakat menjadi salah satu bagian yang penting
untuk dikaji dari sisi agribisnis adalah tata niaganya. Tata niaga termasuk salah
satu aspek yang penting dalam sistem agribisnis. Apabila mekanisme pemasaran
baik, maka semua pihak yang terlibat akan memperoleh keuntungan. Selain itu,
panjang dan pendeknya rantai tata niaga juga menjadi tolak ukur tingkat efisiensi
tata niaga, semakin panjang rantai tata niaga, maka harga yang diterima konsumen
akan semakin tinggi, dan menjadikan tata niaga menjadi tidak efisien.

Berdasarkan observasi awal yang dilakukan oleh peneliti di lokasi
penelitian, petani jagung di Kecamatan Ulumanda menjual hasil panen mereka
kepada pedagang pengumpul dengan kisaran harga 2.500,00/kg-3.000,00/kg.
Adanya pedagang pengumpul berpengaruh terhadap rendahnya harga jual jagung
pada tingkat petani. Selain itu, munculnya pedagang pengumpul juga berdampak
pada kenaikan margin tata niaga karena kenaikan harga jagung ditingkat
konsumen akhir.

Namun, masyarakat petani jagung di Desa Kabiraan masih menghadapi
beberapa permasalahan dalam pemasaran produknya. Salah satu permasalahan
utama adalah kurangnya pengetahuan dan kemampuan masyarakat petani dalam
melakukan pemasaran produk jagung. Hal ini menyebabkan harga jual jagung
yang rendah, sehingga pendapatan masyarakat petani juga rendah.

Selain itu, saluran pemasaran jagung di Desa Kabiraan juga masih belum
efektif. Masyarakat petani jagung masih banyak yang menggunakan saluran
pemasaran tradisional, seperti menjual langsung ke konsumen atau melalui
pedagang pengumpul. Hal ini menyebabkan harga jual jagung yang rendah dan
pendapatan masyarakat petani yang juga rendah.

Oleh karena itu, perlu dilakukan analisis saluran dan strategi pemasaran
jagung di Desa Kabiraan untuk mengetahui kondisi saat ini dan mengidentifikasi
peluang untuk perbaikan. Hasil analisis ini diharapkan dapat memberikan
rekomendasi yang tepat untuk meningkatkan efektivitas saluran pemasaran dan
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strategi pemasaran jagung di Desa Kabiraan, sehingga dapat meningkatkan
pendapatan masyarakat petani jagung dan mengembangkan ekonomi lokal.
Lemahnya saluran dan strategi pemasaran membuat petani sulit untuk
mendapatkan keuntungan yang maksimal. Berdasarkan hal tersebut, maka perlu
dilakukan penelitian mendalam terkait “Analisis Saluran dan Strategi Pemasaran
Jagung di Desa Kabiraan Kecamatan Ulumanda.
1.2 Rumusan Masalah
Berdasarkan latar belakang diatas maka disusun rumusan masalah diantaranya
sebagai berikut :
1. Bagaimana saluran pemasaran jagung yang digunakan Petani di Desa Kabiraan

Kecamatan Ulumanda?
2. Bagaimana strategi pemasaran jagung yang digunakan oleh petani di Desa

Kabiraan Kecamatan Ulumanda?
3. Bagaimana efisiensi saluran dan strategi pemasaran jagung di Desa Kabiraan

Kecamatan Ulumanda?

1.3 Tujuan Penelitian
Adapun tujuan dari penelitian ini adalah :
1. Untuk mengetahui saluran pemasaran jagung yang digunakan Petani di Desa

Kabiraan Kecamatan Ulumanda
2. Untuk mengetahui strategi pemasaran jagung yang digunakan oleh petani di

Desa Kabiraan Kecamatan Ulumanda
3. Untuk mengetahui efisiensi saluran dan strategi pemasaran jagung di Desa

Kabiraan Kecamatan Ulumanda
1.4 Manfaat Penelitian
Adapun manfaat penelitian ini adalah :
1. Bagi penulis, diharapkan dapat menambah pengetahuan dan pengalaman

penulis dalam melakukan penelitian selanjutnya.
2. Bagi pembaca, diharapkan dapat memberikan kontribusi dan sumbangan ilmu

pengetahuan mengenai tata niaga jagung.
3. Diharapkan menjadi bahan pertimbangan dalam pengambilan keputusan oleh

para pengambil kebijakan
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BAB V
PENUTUP

5.1. Kesimpulan
Berdasarkan hasil penelitian ini dapat disimpulkan bahwa terdapat tiga

saluran pemasaran jagung di Desa Kabiraan, yaitu: (1) petani langsung ke
konsumen, (2) petani – pengecer – konsumen, dan (3) petani – pengumpul –
pedagang besar/gudang – konsumen. Saluran pertama memberikan farmer’s share
tertinggi (100%) karena tidak melibatkan perantara, namun jarang digunakan
karena volume penjualan relatif kecil dan hanya melayani kebutuhan masyarakat
sekitar. Saluran kedua cukup banyak digunakan, dengan farmer’s share sebesar
70,59%, di mana petani menjual kepada pengecer sebelum sampai ke konsumen
akhir. Saluran ketiga merupakan saluran yang paling dominan karena
memudahkan petani menjual hasil panen dalam jumlah besar, meskipun farmer’s
share yang diterima lebih rendah (60%) akibat panjangnya rantai pemasaran.
Analisis margin menunjukkan bahwa semakin panjang saluran pemasaran, maka
margin yang diperoleh lembaga pemasaran semakin besar, sementara bagian yang
diterima petani semakin kecil. Meskipun demikian, hasil perhitungan efisiensi
menunjukkan bahwa seluruh saluran pemasaran masih tergolong efisien karena
nilai efisiensinya berada di bawah 50%.

Hasil analisis SWOT menunjukkan bahwa pengembangan usaha tani
jagung di Desa Kabiraan dipengaruhi oleh kekuatan internal seperti pengalaman
petani, ketersediaan lahan, serta jagung sebagai komoditas unggulan daerah, serta
peluang eksternal berupa meningkatnya permintaan pasar dan dukungan program
pemerintah. Di sisi lain, terdapat kelemahan dan ancaman seperti keterbatasan
modal, rendahnya akses teknologi dan informasi, buruknya infrastruktur jalan,
persaingan antar pedagang pengumpul, serta tingginya biaya distribusi.

Berdasarkan perhitungan matriks SWOT, posisi usaha tani jagung berada
pada Kuadran I (Growth Strategy), yang menunjukkan bahwa kekuatan dan
peluang lebih dominan dibandingkan kelemahan dan ancaman. Posisi ini
menandakan bahwa usaha tani jagung memiliki prospek pengembangan yang
baik dan layak untuk dikembangkan secara agresif. Oleh karena itu, strategi
prioritas yang perlu diterapkan adalah strategi SO (Strength–Opportunity), yaitu
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memanfaatkan kekuatan yang dimiliki petani untuk menangkap peluang pasar
yang terus meningkat, sekaligus meminimalkan dampak ancaman eksternal
melalui perbaikan infrastruktur, penguatan kelembagaan petani
(koperasi/BUMDes), peningkatan akses teknologi dan informasi pertanian, serta
penataan sistem distribusi agar lebih efisien. Dengan strategi tersebut, diharapkan
usaha tani jagung di Desa Kabiraan dapat berkembang secara berkelanjutan dan
meningkatkan kesejahteraan petani.
5.2. Saran

Berdasarkan hasil penelitian, terdapat beberapa saran yang dapat
diberikan. Pertama, petani perlu meningkatkan kualitas produksi melalui
penggunaan benih unggul, perbaikan teknik budidaya, serta penanganan
pascapanen yang lebih baik agar daya saing jagung meningkat. Kedua, diperlukan
upaya peningkatan kapasitas sumber daya manusia petani melalui pelatihan dan
pendampingan dari pemerintah maupun lembaga pendukung, sehingga petani
dapat lebih adaptif terhadap perkembangan teknologi pertanian dan pemasaran.
Ketiga, akses permodalan bagi petani perlu diperkuat melalui kemitraan dengan
lembaga keuangan atau koperasi tani, sehingga ketergantungan terhadap
tengkulak dapat dikurangi.

Selain itu, pemerintah daerah diharapkan lebih serius dalam memperbaiki
infrastruktur jalan dan menekan biaya pungutan transportasi agar distribusi jagung
menjadi lebih lancar dan efisien. Dukungan kelembagaan pemasaran seperti
pembentukan kelompok tani atau koperasi jagung juga penting untuk memperkuat
posisi tawar petani dalam rantai pemasaran. Dengan penerapan strategi yang
tepat, diharapkan pemasaran jagung di Desa Kabiraan dapat berjalan lebih efisien,
memberikan keuntungan lebih besar bagi petani, serta mendukung peningkatan
kesejahteraan masyarakat.
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